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Abstrak

Toraja Utara berada di wilayah dataran tinggi dengan iklim yang cocok untuk pertanian dengan salah satu hasil perkebunan yang paling dikenal yakni kopi.
Kopi Toraja memiliki karakteristik yang khas yang banyak diminati hingga pasar internasional dan menjadi salah satu kopi spesialti Indonesia. Perkebunan kopi
Toraja tersebar di seluruh kecamatan di Toraja Utara dan banyak masyarakatnya memanfaatkan potensi tersebut sebagai sumber pendapatan seiring dengan
fenomena peningkatan konsumsi kopi nasional. Meskipun kopi Toraja sudah menjadi komoditas ekspor, harga kopi Toraja masih rendah di tingkat petani karena
kopi yang produksi petani hanya berhenti pada kopi dalam bentuk greenbean sehingga dibentuklah PPKT (Perkumpulan Petani Kopi Toraja) sebagai organisasi
yang merangkul petani kopi dalam mengolah kopi menjadi produk jadi dalam menambah nilai jual kopi di tingkat petani. PPKT menjadi wadah bagi para petani
kopi dalam mengolah kopi menjadi produk kopi sangrai dan kopi bubuk yang siap dipasarkan kepada mitra PPKT secara langsung tanpa melalui pengepul
sehingga harga yang ditermia secara langsung oleh petani jauh lebih tinggi. Pada prosesnya PPKT belum dapat melayani keseluruhan anggota dalam mengolah
kopi karena keterbatasan fasilitas pengolahan. Oleh karena itu diperlukan fasilitas pengolahan kopi sebagai wadah bagi petani kopi Toraja PPKT dalam mengolah
hasil perkebunan kopi menjadi produk kopi olahan dalam memenuhi kebutuhan kopi Toraja kepada mitra PPKT seperti kedai kopi ataupun sebagai produk ekspor.
Fasilitas pengolahan kopi ini dirancang berbasis wisata edukasi dalam mendukung strategi pemerintah dalam menjadikan kopi sebagai “servis” yakni menjadi
tujuan wisata yang mengedukasi dalam mendorong masyarakat untuk lebih banyak menggeluti kopi sebagai sumber penghasilan seperti kedai kopi. Perancangan
dilakukan dengan pendekatan arsitektur ekologi sebagai upaya meminimalisir dampak operasional fungsi bangunan terhadap lingkungan.

Kata kunci: Pengolahan Kopi, Wisata Edukasi, Toraja Utara, Arsitektur Ekologi

Abstract

North Toraja is located in a highland region with a climate suitable for agriculture with one of the most well-known plantation products, namely coffee. Toraja coffee
has distinctive characteristics that are in great demand in the international market and is one of Indonesia's specialty coffees. Toraja coffee plantations are spread
across all sub-districts in North Toraja and many people take advantage of this potential as a source of income in line with the phenomenon of increasing national
coffee consumption. Even though Toraja coffee has become an export commodity, the price of Toraja coffee is still low at the farm level because coffee produced
by farmers only stops at coffee in the form of greenbeans, so the PPKT (Toraja Coffee Farmers Association) was formed as an organization that embraces coffee
farmers in processing coffee into finished products. increase the selling value of coffee at the farm level. PPKT is a forum for coffee farmers to process coffee into
roasted coffee and ground coffee products that are ready to be marketed directly to PPKT partners without going through collectors so that the prices received
directly by farmers are much higher. In the process PPKT has not been able to serve all members in processing coffee due to limited processing facilities.
Therefore, a coffee processing facility is needed as a forum for Toraja coffee farmers to process coffee plantation products into processed coffee products to meet
the needs of Toraja coffee for PPKT partners such as coffee shops or as an export product. This coffee processing facility was designed on the basis of educational
tourism in support of the government's strategy to make coffee a "service", namely an educational tourist destination to encourage people to work more on coffee
as a source of income such as coffee shops. The design is carried out with an ecological architectural approach as an effort to minimize the operational impact of
building functions on the environment.

Keywords: Coffee Processing, Educational Tourism, North Toraja, Ecological Architecture
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fl.—_ ARTI JUDUL
'LO
FASILITAS I

fungsi; kemudahan (ksei2021)

LATAR BELAKANG CE,/

( KopiToraja
TORAJA UTARA

Ditanam di area ketinggian

1.400 hingga 2000 mdpl

berada di daerah ketinggian dan
menjadi kabupaten dengan kondisi
topografi yang paling tinggi di wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan sehingga

Karakteristik

PENGOLAHAN ? memiliki iklim yang cocok untuk ??2
Proses, cara, perbuatan mengolah. pertanian. Salah satu hasil perkebunan —
a4 4
dengan jenis Kopi Arabika dan
Robusta. Kopi Arabika Toraja adalah

salah satu kopispesialti Indonesiayang
telah memangkan komeptisi kopi AEKI.

Rasa yang kuat  Aroma earthy khas  Tingkat keasaman

KOPI g') cukup tinggi
&

: D K ikan karakteristik kopi Torqj jadik
Pohon yang banyak ditanam di Asia, Amo 8 eunikan karakteristik kopi Toraja menjadikannya sebagal

kopi populer yang banyak diminati hingga pasar

I(_jcltT’anm SSQ :‘(;rlilljsc U??SE ngi?o gi”%grne nbgo ﬁgg % intfernasional terutama Jepang . andarrasetyo, 2018)
pencampuran minuman. (kesi2021) ( Produksi Perkebunan KopiToraja Utara
0 9,000 =g= Produksi
) Kopi
PENGOLAHAN BIJI KOPI %0 = )
“eneelehen B kepl mempeken Pesss| ¢ PeiaSebaranPerke/mgonKOPidiToraJ’a Utara s
pengolahan kopi dari bentuk buah segar sampai 2072 11 160} — ) 6.000

didapatkan biji kopi beras dan proses pengolahan

sampaimenjadi bubuk kopi . (towaha, Juniaty dkk., 2018)

e
2 2.204 Ha {1 245 ter)
5,000

4,000
2018 2019 2020 2021

WISATA CB

| 054 Ha (853 bom—_
475 (303 bon) —_ }

544 Ha (282 tan]

//:-u;o Fa (228 tor)

Tahun (Sumber: BPS Toraja Utara, 2021)

919 latoBdtonl — Y

Suatu program di mana peserta kegiatan wisata 560N MBS tows —_
melakukan perjalanan wisata pada suatu tempat

roduksi Perkebunan Kopi Toraja Utara mengalami
peningkatan hingga mencapai angka 8.097 ton dalam
F ¥ satu tahunnya.
tertentu dalam suatu kelompok dengan tujuan o
utama mendapatkan pengalaman belajar secara 11040.75 1 666 tnd

langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi
(Rodger:1998)

TORAJA UTARA o—7

Menyatakan tempat atau Kabupaten yang

terletak di Provinsi Sulawesi Selatan

ATE Ha { | 50km) o
18,25 Ha (5,9 ton

A03 Ho (381 tonp
52 Ma (25 bor T

&zzwsuwmw
— 28
Ikh: \ Ha {1 St

N 217.5Hs (10 tord

e 28E Ha {1865 ron)

Utara, dengan penghasil kopi terbesar yaitu Kec. Buntu
Pepasan yang mencapai 1.248 ton/ musim.

(Sumber: BPS Toraja Utara, 2021)

erkebunan Kopi tersebar di seluruh kecamatan di Toraja

Potensi produksi Sumber Meningkatkan
perkebunan kopi  Penghasilan petani perekonomian

Perkebunan Kopi yang ada di Toraja sebagian besar dikelola oleh
petani. 70% produksi kopi yang berkualitas dihasilkan dari

perkebunan kopi petani dari Toraja Utara, 25% berasal dari Wilayah
Selatan, dan 5% dihasilkan dari wilayah bagian barat, sekitar Bittuang

(Alainsi PetaniIndonesia, 2019)
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69 FENOMENA
PENINGKATAN KEBUTUHAN KONSUMSI KOPI INDONESIA KETERBATASAN PETANI DALAM MENGOLAH KOPI

( Graﬁk KonsumSi Kopi NGSionql ( Komun"as Petqni Kopi (Aliansi Petaniindonesia, 2019)
Hamoes) Kot indonesta PPKT (Perkumpulan PetaniKopiToraja) {89 Kelompok Tani |
(2010-2021)

. e ‘iT 1736 anggota (1.06 hektar/petani) |
é;j.::j FEE ] 3567 S ? I*, e 7- ? @
. Tren Kopi Berbagai Kebiasaan —
§ 20w sebagai Lifestyle kalangan berkumpul di
o kedai kopi o . . : .
' Pengolahan kopimenjadiproduk  EdukasiPetani Pemasaran dengan rantai yang lebih
. pendek (tanpa melalui pengumpul)

Ml oy BIE1 MNGTN4 SMUENE DRSS JMECGr 0GRl ANNEG SIS0

Peningkatan
konsumsi kopi

Surnber! Intesmatonal Coffee Organ caton (KD}

( Fasilitas Pengolahan kopi PPKT rioio,2019)

(Sumber: International Cofee Organization ,2021)

Lestari, Ningrum. 2020)

Kelembaban tingg

KOPI TORAJA SEBAGAI KOMODITAS EKSPOR

pencahayaan alami- uni-Jul)
s 1.248,52 1:9197.74 BADAN RISET DAN INOVASI Menampung satu Pengurangan
e 1.174,03 -197, e NASIONAL .. meja kenja pembehan dari petani

1.036,67 039,34 ; 821,93 Jumlah Produksi Menghmdan :
s0ae 88312 kop penumpukan di qudang
600,00 534,02 502.0% Area Sortir Area Sortir | mejakerja Area Penyimpanan Luas area penyimpanan :

448,59 : g 967,80 _ Kapasitas 10 org: 25m2
384,82 414,56 359.05 379,35 | 5 m2

a000n 34649

g Menyumbang 20% dari jumlah
200,00 kopi ekspor Indonesia

Mengalihfungsikan

Mei-Juni, kurang sinar
Ruang Pengolahan

0,00

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2018 2020 Kopi HS- Petani- Pengumpul -
Eksportir (rRouddah, khotrun, 2021)

Volume bl

@ Daya tampung yang kurané
mmeslmemadal membuat
b penataan kurs)
& berdempatan

arga kopi HS dari petani masih
rendah dibandingkan harga di
PAsArdn (Limbongan, Yusuf, 2018)

Indonesia menjadi salah satu negara pengekspor kopi

terbesar dengan negara tujuan utama ekspor yaitu
Jepang, Amerika, Mesir, Malaysia dan Italia

KETERBATASAN PETANI DALAM MENGOLAH KOPI

.I"'kumbang penggerek kopl

Fasilitas Edukasi Petani

Pengeringan Luas unit pengering: 80 m2

Mesin Sortir: | unit

Industri pengolahan kopi siap konsumsi Mesin Huller: | unit

ALIANSI PETANI INDONESIA vieonemangradn: | unit
Industri pengolahan kopi : Yesnrackagna: | unt
2017 zuls 3017 2013 . . . Impangan: | uni
1. Pertenunan 32 32 339 339 dOrI peTOnI mOSIh dO|Om E
2. sordr = 2 = PR cnis industri rumah : : :
3. Penjahitan 103 103 282 282 ]'I'Oﬂgg(] e | a y andn h an y o Perm“’]‘l‘ocn COfe 70 fon/ musim [ KeTerbGTGSOn fOS|I|TOS
| o = . = - enjangkau 37% anggota Ml hanya dapat dipenuhi 20 ton/musim il Pengolahan dan gudang
6. Penggilingan Padi 36 37 136 95

(Sumber: BPS Toraja Utara, 2019)
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69 FENOMENA /@ PERMASALAHAN

( Objek Wisata Toraja Utara

Fungsional

e Bagaimana perancangan yang dapat mewadahi kegiatan pengolahan kopi
dalam menunjang peningkatan jumlah dan kualitas olahan kopi di Toraja Utara

* Bagaimana mengintegrasikan fungsi bangunan sebagai fasilitas pengolahan kopi
dengan alur kegiatan wisata yang rekreatif dan edukatif

Arsitektural

* Bagaimana penerapan konsep pengolahan site dan bangunan fasilitas
pengolahan dalam menunjang peningkatan jumlah dan kualitas olahan kopi
sekaligus menjadi wisata edukasi?

/@ PENDEKATAN SOLUS

Objek Wisata di Toraja Utara didominasi oleh objek wisata alam, budaya dan sejarah. Daya tarik
agrowisata berbasis budaya masih belum berkembang, padahal potensi agrowisata cukup besar ka
rena kegiatan didukung oleh nilai-nilai budaya (kearifan) lokal yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari orang Toraja sepeti kegiatan perkebunan kopi (Ridwan,dkk. 2018) Perancangan fasilitas pengolahan kopi untuk meningkatkan jumlah dan kualitas

olahan kopiserta menjadifasilitas edukasi kopi bagi wisatawan.

( Kunjungan Wisatawan Toraja Utara BADAN RISETDAN INOVASI NASIONAL

Menggunakan pendekatan arsitektur ekologi dalam upaya meminimalisir
dampak operasional fungsi bangunan terhadap lingkungan
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